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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan non bank yang cukup

berperan dalam menumbuhkembangkan perekonomian Indonesia. Koperasi merupakan

usaha gerakan rakyat yang berdasarkan pada asas kekeluargaan. Saat ini Koperasi di

Indonesia sudah berkembang cukup pesat, hal ini dapat dilihat dengan semakin

banyaknya jenis koperasi yang didirikan. Perkembangan Koperasi yang semakin pesat

pun dipengaruhi oleh masyarakat yang semakin mengetahui manfaat dari adanya

Koperasi yang dapat membantu perekonomian serta mengembangkan kreatifitas masing-

masing anggota. Menurut Fardiansyah, dkk (2022:2) Koperasi adalah kumpulan orang

dan bukan kumpulan modal sehingga Koperasi harus betul-betul mengabdi kepada peri

kemanusiaan semata dan bukan pada kebendaan. Kerjasama di dalam Koperasi

didasarkan pada persamaan derajat, dan kesadaran anggotanya serta Koperasi

merupakan suatu wadah demokrasi ekonomi dan sosial dimana watak sosial yang

dimiliki Koperasi merupakan ciri penting, karena landasan eksistensi sendiri adalah ciri

kekeluargaan dan kebersamaan dalam melakukan usaha ekonomi. Koperasi menurut

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian merupakan suatu badan

usaha, sehingga Koperasi tetap tunduk terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip

ekonomi yang berlaku. Karena itu, Koperasi harus dapat menghasilkan keuntungan

dalam mengembangkan organisasi dan usahanya.

Dasar kegiatan Koperasi adalah kerjasama yang dianggap sebagai cara untuk

memecahkan berbagai persoalan yang mereka hadapi masing-masing Definisi Koperasi

di Indonesia, dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 Pasal 1 bahwa

Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan

hukum Koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk

menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama di bidang ekonomi,

sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip Koperasi. Koperasi diharapkan dapat

memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Dalam melakukan hal

tersebut tentunya dibutuhkan pertanggungjawaban yang baik atas informasi yang didapat
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dan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan, pengambilan dan pengendalian

kebijakan Koperasi. Di Kota Serang sendiri sudah banyak Koperasi yang berdiri sejak

tahun 2009 sampai sekarang. Ada sekitar 20 Koperasi di kota Serang yang sudah

terdaftar dan bersertifikat yang terdaftar di Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil

Menengah. Adapun daftar nama anggota Koperasi yang berada di Kota Serang bisa

dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 1.1 Daftar Nama Koperasi yang Berada di Kota Serang
No Nama Koperasi Nomor Badan Hukum Tanggal Badan

Hukum

1 Koperasi Konsumen

Bina Putri Lestari

AHU-00029157.AH.01.29.TAHUN 2022 17/06/2022

2 Koperasi Konsumen

Pokhlasar Jaya

Nusantara

AHU-0001235.AH.01.29.TAHUN 2022 26/04/2022

3 Koperasi Konsumen

Annisa Muslimat NU

Banten

AHU-0012073.AH.01.26.TAHUN 2021 08/09/2021

4 Koperasi Matahasi

Serang Madani

014786/BH/M.KUKM.2/IX/2019 12/09/2021

5 Koperasi Simpan Pinjam

dan Pembiayaan Syariah

Raya Banda Madani

014359/BH/M.KUKM.2/VIII/2019 02/08/2019

6 Koperasi Setia Karya

Mandiri Sejahtera

014238/BH/M.KUKM.2/VIII/2019 08/02/2019

7 Koperasi Konsumen

Bhayangkari Madani

Sejahtera

010315/BH/M.KUKM.2/X/2018 05/12/2018

8 Koperasi Peternak

Lestari Unggul

010131/BH/M.KUKM.2/X/2018 13/11/2018

9 Koperasi Komunitas

Usaha Banten Indonesia

010130/BH/M.KUKM.2/X/2018 25/10/2018

10 Koperasi Patriot Banten

Sejahtera

0009445/BH/M.KUKM.2/VIII/2018 15/10/2018

11 Tani Jamur Banten 011240/BH/M.KUKM.2/XII/2018 10./10/2018
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12 Koperasi Bakti Mulia

Sejahtera

010493/BH/M.KUKM.2/XI/2018 29/08/2018

13 Loka Satwa Prima 005460/BH/M.KUKM.2/X/2017 02/10/2017

14 Koperasi Indo Saran

Usaha ISU

005910/BH/M.KUKM.2/X/2017 28/09/2017

15 Koperasi Sumber Rezeki

Barokah

004817/BH/M.KUKM.2/VII/2017 10/07/2017

16 Koperasi Hebat

Pokhlasar Jaya

002625/BH/M.KUKM.2/XI/2016 15/11/2016

17 Koperasi Berkah

Sejahtera SMKN

Pasundan 1 Kota Serang

08/BH/518-BID.KOP/IV/2015 28/04/2015

18 Koperasi Syariah Madani

Plus

17/BH/XI/KUMKM/IX/2014 19/09/2014

19 Koperasi Kabar Banten 15/BH/XI/KUMKM/VIII/2014 18/08/2014

20 Koperasi Mitra Sejahtera 11/BH/518-BID.KOP/VII/2014 11/08/2014

Sumber: Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (2022)

Jenis-jenis Koperasi pun sangat beragam, salah satunya adalah Koperasi

produksi, dimana Koperasi produksi adalah Koperasi yang anggotanya-anggotanya

adalah para produsen. Anggota Koperasi ini adalah pemilik (owner) dan pengguna

pelayanan (user). Koperasi produksi adalah sebuah Koperasi yang memiliki tujuan untuk

membantu usaha para anggotanya atau melakukan usaha secara bersama-sama. Pada

Koperasi produksi, yang membantu usaha para anggotanya biasanya memiliki tujuan

untuk membantu kesulitan-kesulitan anggotanya dalam menjalani usaha (Ichsan, dkk

2021:23).

Kopma adalah kependekan dari Koperasi Mahasiswa yang merupakan Koperasi

yang pada umumnya terdiri dari pengurus, badan pengawas dan anggotanya adalah

Mahasiswa. Di Provinsi Banten sendiri, tidak semua Universitas memiliki Koperasi

Mahasiswa. Jangkauan jumlahnya semakin sedikit jika hanya dilihat dari Kota Serang

saja. Berikut daftar Koperasi Mahasiswa yang berada di Kota Serang yang sudah

memiliki nomor badan hukum. Tujuan Koperasi mahasiswa pada hakikatnya sama

dengan Koperasi lainnya yaitu menjadikan anggotanya dan masyarakat umum sejahtera

serta ikut membangun tata perekonomian nasional untuk mewujudkan masyarakat adil

dan makmur.
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Tabel 1.2 Daftar Nama Koperasi Mahasiswa di Kota Serang
No. Nama Koperasi Nomor Badan Hukum Tahun Berdiri

1. Kopma Al-Hikmah UIN Sultan

Hasanudin Banten

10906/BH/PAD/KWK-

10/VII/1999

10/07/1999

2. Kopmatek Untirta 8711/BH/Huk-10/1 20/08/1987

Sumber: Kopmatek Untirta (2017), KOPMA AL-HIKMAH IAIN SMH BANTEN (2016)

Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten adalah

salah satu Koperasi jenis produksi yang sudah berdiri sejak 30 tahun terakhir, tepatnya

pada tanggal 17 November 1993. Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanudin juga memiliki laporan keuangan yang lengkap namun tidak pernah dianalisis

untuk mengetahui kinerja keuangannya. Sehingga banyak sekali ketidakefisienan dan

kurangnya efektivitas dalam hal pengambilan keputusan atau merencanakan anggaran

keuangan di masa yang akan datang. Adapun faktor penyebab tidak pernahnya

dilakukan analisis laporan keuangan pada Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten adalah pergantian Pengurus Koperasi Mahasiswa Al-

Hikmah setiap tahun juga ternyata membuat laporan keuangan yang dimiliki Koperasi

Mahasiswa Al-Hikmah tercecer, lalu minimnya pengetahuan Pengurus Koperasi akan

pentingnya analisis laporan keuangan.

Sedangkan keberhasilan Koperasi adalah mampu mentransformasikan diri

sebagai pembuktian dari tuntunan perubahan budaya yang semakin tinggi. Kemampuan

dalam perencanaan, pengambilan dan pengendalian keputusan yang akan ditetapkan

merupakan salah satu faktor yang penting dalam rangka pengoperasian Koperasi yang

semakin efisien.

Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

merupakan termasuk jenis koperasi produksi. Koperasi produksi adalah koperasi yang

anggotanya-anggotanya adalah para produsen. Anggota koperasi ini adalah pemilik

(owner) dan pengguna pelayanan (user). Koperasi produksi adalah sebuah koperasi yang

memiliki tujuan untuk membantu usaha para anggotanya atau melakukan usaha secara

bersama-sama. Pada koperasi produksi, yang membantu usaha para anggotanya biasanya

memiliki tujuan untuk membantu kesulitan-kesulitan anggotanya dalam menjalani usaha

(Ichsan, dkk 2021:23).
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Laporan keuangan ialah informasi tentang kondisi keuangan suatu entitas yang

digunakan untuk menilai kinerja entitas pada suatu periode tertentu serta berguna untuk

pengambilan keputusan oleh pihak internal maupun eksternal. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa laporan keuangan merupakan hasil dari kegiatan pencatatan transaksi keuangan,

atau kumpulan tentang informasi keuangan yang menggambarkan kinerja usaha dan

kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu, yang digunakan sebagai alat

dalam pengambilan keputusan oleh pihak yang berkepentingan (Febriana, dkk 2021:2).

Analisis terhadap laporan keuangan dapat digunakan untuk mendukung

keputusan yang akan diambil dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan dimasa yang akan

datang. Laporan keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi,

laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan

(PSAK Nomor 1 2019:1) adalah suatu pengajian terstruktur dari posisi keuangan dan

kinerja keuangan suatu entitas. Analisis laporan keuangan mencakup posisi keuangan

perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Hal ini untuk

mengetahui kondisi Koperasi ditinjau dari kinerja keuangan dan manajemennya. Hasil

penilaian kesehatan Koperasi akan menunjukkan predikat Koperasi, yaitu predikat sehat,

cukup sehat, kurang sehat, tidak sehat atau sangat tidak sehat. Dengan mengetahui

kondisi kesehatan Koperasi dapat menjadi bahan pertimbangan untuk merumuskan

kebijakan guna pengembangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanudin Banten, sehingga terwujud pengelolaan Koperasi yang sehat, pengelolaan

Koperasi yang efektif, efisien, dan profesional dan terciptanya pelayanan prima kepada

anggotanya.

Salah satu alat analisis atas laporan keuangan adalah dengan menggunakan

analisis rasio keuangan. Laporan keuangan yang dianalisis untuk mengetahui arti

angka-angka yang tercantum dalam laporan keuangan tersebut sehingga bermanfaat bagi

pemakainya. Selain itu dengan menganalisis laporan keuangan dapat diketahui prestasi

keuangan perusahaan dari tahun ke tahun dan hasil analisis tersebut dapat digunakan

untuk menilai kinerja perusahaan. Hasil tersebut dapat diketahui melalui analisis rasio

keuangan sendiri yang dimulai dengan laporan keuangan dasar yaitu dari laporan posisi

keuangan, perhitungan laba rugi dan laporan arus kas.
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Menurut Kasmir (2019:104), rasio keuangan merupakan kegiatan

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi

satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen

dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara

laporan keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka

dalam satu periode maupun beberapa periode.

Dengan mengetahui tingkat rasio keuangan suatu perusahaan, akan dapat

diketahui keadaan perusahaan sehingga dapat diukur tingkat kinerja keuangan dalam

perusahaan atau koperasi. Kinerja keuangan merupakan indikator dalam mengevaluasi

dan mengukur kondisi keuangan perusahaan melalui kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba. Kinerja keuangan perusahaan yang stabil merupakan daya tarik bagi

investor untuk menginvestasikan modal pada perusahaan, sehingga menjaga kestabilan

kinerja keuangan menjadi salah satu tujuan yang harus dicapai perusahaan.

Untuk mengetahui kinerja keuangan Kopma Al-Hikmah UIN Sultan Hasanudin

Banten melalui analisis rasio keuangan terhadap laporan keuangan yang ada, dan

sebagai upaya perbaikan di masa yang akan datang, maka Peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja

Keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten”.

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang muncul, dapat diidentifikasi oleh Peneliti sebagai berikut:

1. Koperasi yang diteliti yaitu Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanudin Banten yang belum pernah melakukan analisis terhadap penilaian kinerja

keuangan Koperasi.

2. Minimnya Koperasi Mahasiswa di kalangan Universitas atau Sekolah Tinggi

sehingga analisis terhadap Koperasi Mahasiswa hampir tidak pernah dilakukan.

3. Pergantian Pengurus setiap satu tahun sekali, menyebabkan laporan keuangan

Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana Hasanuddin tercecer.

4. Minimnya pengetahuan Pengurus Koperasi akan pentingnya analisis laporan

keuangan.
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1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, diperlukan pembatasan masalah dikarenakan

luasnya permasalahan. Maka Peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut:

1. Koperasi yang dipilih sebagai sampel adalah Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN

Sultan Maulana Hasanudin Banten yang memiliki laporan keuangan lengkap dan

data yang diperlukan dalam penelitian ini.

2. Menggunakan laporan keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten tahun 2021-2022.

3. Masalah tingkat kesehatan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten tahun 2021-2022 ditinjau dari Rasio Likuiditas, Rasio

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio Aktivitas.

4. Penilaian kijnerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten didasarkan pada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha

Kecil Menengah (KUKM) No.06/Per/M.KUKM/V/2006 Tentang Petunjuk

Pelaksanaan Penilaian Koperasi.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan

permasalahan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio likuiditas laporan keuangan tahun

2021-2022?

2. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio solvabilitas laporan keuangan tahun

2021-2022?

3. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio profitabilitas laporan keuangan tahun

2021-2022?

4. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio aktivitas laporan keuangan tahun

2021-2022?
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1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disajikan di atas, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio likuiditas laporan keuangan

tahun 2021-2022.

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio solvabilitas laporan

keuangan tahun 2021-2022.

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio profitabilitas laporan

keuangan tahun 2021-2022.

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi Mahasiswa Al-Hikmah UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten ditinjau dari analisis rasio profitabilitas laporan

keuangan tahun 2021-2022.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak

seperti :

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga dan menambah pengetahuan

penulis mengenai penelitian yang di angkat.

2. Bagi Akademisi

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan menambah khasanah

ilmu pengetahuan dan informasi khususnya mengenai peranan laporan keuangan

untuk mengukut kinerja keuangan.

3. Bagi Pihak Koperasi

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsi pengetahuan dan pembekalan

bagi koperasinya agar bisa terus berkembang ke arah yang jauh lebih baik
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1.7 Sistematika Penulisan

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada

laporan proposal skripsi ini dikelompokan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika

penyampaian sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang di ambil dari

kutipan buku, jurnal, dan skripsi yang berkaitan dengan penulisan penelitian

ini, penelitian terdahulu, dan kerangka konseptual.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian,

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel

dan teknik analisis data penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian, hasil penelitian dan

pembahasan yang secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena yang

ada dalam penelitian.

BAB IV SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian ini dan

juga saran yang berisi masukan untuk pihak obyek penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

Berisi tentang berbagai buku, jurnal, rujukan yang secara sah digunakan

dalam penyusunan penelitian ini.
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